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ABSTRAK 

Film pendek "To End Plastic Pollution in South East Asia" merupakan salah satu 

karya yang bertujuan untuk menyampaikan urgensi masalah pencemaran plastik 

di kawasan ini. Film ini tidak hanya menyajikan informasi faktual, tetapi juga 

menggunakan visualisasi yang kuat untuk menggugah kesadaran dan mendorong 

tindakan nyata. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisisi Bagaimana 

Analisis Makna Visual Pada Film Pendek  To End Plastic Pollution in South East 

Asia. Penelitian ini mengkaji tentang Analsis Semiotika Komunikasi Visual pada 

Film Pendek To End Plastic Pollution in South East Asia. Sesuai dengan fokus 

penelitian, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif dengan teknik analisis semiotika Roland Barthes.. Hasil Penelitian 

menunjukan Film "To the End of Plastic Pollution" secara baik dalam 

menggambarkan betapa buruknya polusi plastik terhadap lingkungan dan 

kesehatan manusia dengan cara yang sangat visual. Film ini tidak hanya 

menunjukkan bagaimana plastik masuk ke dalam makanan kita dan membuatnya 

menjadi lebih berbahaya, tetapi juga mengingatkan kita tentang pentingnya 

bertindak sekarang sebelum terlambat. 

Kata Kunci: Film Pendek, Polusi, Makna, Visual 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Permasalahan pencemaran plastik telah menjadi isu global yang mendesak 

(Budiman et al., 2023). Plastik, meskipun memiliki banyak kegunaan praktis 

dalam kehidupan sehari-hari, menimbulkan dampak lingkungan yang signifikan 

akibat penggunaannya yang masif dan pengelolaannya yang kurang optimal. 

Sejak tahun 1950, sekitar 8,3 miliar ton sampah plastik telah diproduksi, dengan 

60% di antaranya dibuang sembarangan di alam dan tempat pembuangan akhir. 

Pada tahun 2025, jumlah sampah yang dihasilkan diperkirakan akan mencapai dua 

kali lipat dari tahun-tahun sebelumnya. Di negara-negara berpenghasilan rendah, 

di mana sekitar 205,4 miliar dolar dihabiskan setiap tahun untuk pengelolaan 

sampah padat, jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi sekitar 375 miliar 

dolar pada tahun 2025. Pada tahun 2012, 1,3 miliar ton sampah kota dihasilkan 

setiap tahun dari berbagai belahan dunia, dan pada tahun 2025, jumlah ini 

diperkirakan akan meningkat menjadi 2,2 miliar ton per tahun (Daniel et al., 

2012). 

 Seiring meningkatnya kesadaran global terhadap dampak negatif 

pencemaran plastik, berbagai inisiatif telah diambil untuk mengurangi dan 

mengelola limbah plastik. Salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dan menggerakkan aksi kolektif adalah melalui media, khususnya film 

pendek. Pengembangan kesadaran manusia terhadap lingkungan di targetkan 
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untuk menumbuhkan mengenai pemahaman lingkungan dan pembahasan 

permasalahan lingkungan yang pada kesimpulannya dapat mengajak masyarakat 

untuk turut berpartisipasi aktif dalam cara pelestarian dan keselamatan lingkungan 

guna kebutuhan generasi sekarang dan masa mendatang (Ayu & Anggraini, 

2023). 

 Film merupakan salah satu tatanan komunikasi yang juga termasuk dalam 

komunikasi massa (Effendi, 2010, p. 209). Berawal dari pengembangan prinsip-

prinsip fotografi dan proyektor, terciptalah film atau motion picture. Sebagai 

bentuk dominan komunikasi massa visual di seluruh dunia, media ini dikenal 

sebagai film (gambar bergerak) (Ardianto et al., 2017, p. 143).  Menurut Wibowo 

dalam Ramadhan et al, (2023) film adalah alat untuk menyampaikan berbagai 

pesan kepada khalayak melalui sebuah media cerita (Hamzah, 2019). Manusia 

menggunakan komunikasi sebagai sarana untuk menyampaikan pemikiran, 

pendapat, ide bahkan gagasan mereka kepada individu lainnya (Siregar & Lubis, 

2022), hal ini bertujuan untuk menciptakan pemahaman yang sama dari kedua 

belah pihak (komunikan dan komunikator) mengenai pesan yang akan 

dibicarakan. Komunikasi yang dilakukan tidak hanya secara tatap muka 

(langsung) tetapi juga dilakukan secara tidak langsung (dengan menggunakan 

media). 

 Film pendek memiliki keunggulan dalam menyampaikan pesan yang kuat 

dan mendalam dalam waktu yang relatif singkat (Harahap & Allifa, 2022). 

Dengan menggabungkan elemen visual dan naratif, film pendek dapat 



3 

 

 

 

mengkomunikasikan masalah lingkungan dengan cara yang lebih emosional dan 

memikat. 

 Film pendek "To End Plastic Pollution in South East Asia" merupakan 

salah satu karya yang bertujuan untuk menyampaikan urgensi masalah 

pencemaran plastik di kawasan ini. Film ini tidak hanya menyajikan informasi 

faktual, tetapi juga menggunakan visualisasi yang kuat untuk menggugah 

kesadaran dan mendorong tindakan nyata (Jailan et al., 2020). Melalui analisis 

visual, kita dapat memahami bagaimana elemen-elemen visual dalam film ini 

seperti warna, komposisi, simbolisme, dan narasi visualberkontribusi dalam 

menyampaikan pesan dan membentuk persepsi penonton terhadap isu pencemaran 

plastik. 

Gambar 4.1 Poster Film To End Plastic Pollution in South East Asia 

 

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=P5OBWbZDZIc  

 Analisis makna visual pada film pendek ini penting untuk memahami 

bagaimana pesan lingkungan disampaikan dan diterima oleh audiens. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

makna visual dalam film "To End Plastic Pollution in South East Asia", serta 

mengkaji bagaimana elemen-elemen tersebut mempengaruhi makna dan dampak 

yang dihasilkan. Oleh karenanya, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

https://www.youtube.com/watch?v=P5OBWbZDZIc
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mengenai Analisis Makna Visual Pada Film Pendek  To End Plastic Pollution in 

South East Asia?” 

1.2 Pembatasan Masalah 

 Pada penelitian ini, penulis berfokus pada beberapa scene visual dalam 

Film Pendek  To End Plastic Pollution in South East Asia yang berkaitan dengan 

makna visual pada iklan tersebut 

1.3 Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah “Bagaimana Analisis Makna Visual Pada Film Pendek  To End 

Plastic Pollution in South East Asia?” 

1.4 Tujuan  Penelitian 

 Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisisi Bagaimana Analisis 

Makna Visual Pada Film Pendek  To End Plastic Pollution in South East Asia 

1.5 Manfaat penelitian  

1.5.1 Manfaat Secara Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan  

memberikan kontribusi teoritis pada bidang semiotika makna visual dengan 

menganalisis dan menggali pemahaman lebih dalam tentang tanda-tanda visual 

dalam kampanye To End Plastic Pollution in South East Asia. Penelitian ini dapat 

memberikan wawasan baru, konsep, atau pemahaman yang lebih kaya. 

1.5.2 Manfaat Secara Praktis 

a) Manfaat Bagi Peneliti 
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 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

penelitian dan pengetahuan serta menjalankan pengalaman yang berharga 

dalam bidang penelitian. 

b) Manfaat Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah dan 

berguna sebagai sumbangan penting bagi akademisi serta dalam diskusi 

semiotika makna visual film pendek 

1.6 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dan 

sistematis dalam proposal ini, penulis membaginya dengan sistematika sebagai 

berikut:  

BAB I : Pendahuluan Pada bab ini penulis menguraikan mengenai latar 

belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian.  

BAB II : Uraian Teoritis Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian 

Makna Visual, Pengertian Film. Pengertian Semiotika Roland 

Barthes  

BAB III : Metode Penelitian Bab ini menguraikan jenis penelitian, 

kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data.  

BAB IV : Pembahasan Bab ini menjelaskan hasil dari penelitian dan    

pembahasan tentang komunikasi visual Film Pendek To End 

Plastic Pollution in South East Asia 
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BAB V : Penutup Bab ini menguraikan tentang simpulan dan saran. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Analisis 

 Pengertian analisis dalam kamus besar bahasa Indonesia (Depdiknas, 

2022)  terdapat dalam beberapa pengertian yakni :  

1. Kata analisis diartikan sebagai penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya (sebab musabab, duduk perkara, dan sebagainya).  

2. Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian 

itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang 

tepat dan pemahaman arti keseluruhan.  

3. Penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya., analisis adalah aktivitas yang 

melibatkan memilah, mengurai, dan membedakan sesuatu untuk 

digolongkan dan dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu, lalu 

mencari makna dan kaitannya. 

 Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis bukan 

hanya sekedar penelusuran atau penyelidikan, tetapi merupakan kegiatan yang 

direncanakan dan dilakukan dengan sungguh-sungguh menggunakan pemikiran 

kritis untuk mencapai kesimpulan dari apa yang dianalisis. 

2.2 Makna Visual 

a. Makna 
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Dalam penggunaan sehari-hari, kata "makna" digunakan dalam berbagai 

bidang dan konteks. Makna adalah bentuk kebahasaan yang harus dianalisis 

berdasarkan unsur-unsur penting dari situasi saat penutur mengucapkannya. 

Pengertian khusus dari kata "makna" dan perbedaannya dengan istilah seperti 

"ide" seringkali tidak diperhatikan. Karena itu, makna sering disamakan dengan 

arti, gagasan, konsep, pernyataan, pesan, informasi, maksud, firasat, isi, dan 

pikiran. Kata "makna" sebagai istilah memiliki pengertian yang sangat luas. 

Djajasudarma (2009, p 132) menjelaskan makna adalah hubungan antara bahasa 

dengan dunia luar yang disepakati bersama oleh para pengguna bahasa, sehingga 

mereka dapat saling mengerti. Dari definisi ini, ada tiga unsur pokok yang 

tercakup di dalamnya : 

1. Makna adalah hasil hubungan antara bahasa dengan dunia luar. 

2. Hubungan tersebut ditentukan oleh kesepakatan para pengguna bahasa. 

3. Perwujudan makna digunakan untuk menyampaikan informasi sehingga dapat 

saling dimengerti. 

Bunyi-bunyi yang terbentuk dari fonem-fonem bahasa tertentu menjadi dasar 

dari tanda linguistik, yang terdiri dari unsur bunyi dan unsur makna. Kedua unsur 

ini adalah bagian dari bahasa (intralingual) dan biasanya mengacu pada referen 

yang merupakan unsur di luar bahasa (ekstralingual).  

Dalam konteks ini, terdapat tiga pandangan filosofis yang berbeda, yaitu 

realisme, nominalisme, dan konseptualisme. Realisme beranggapan bahwa 

terhadap wujud dunia luar, manusia selalu memiliki jalan pikiran tertentu dan 

memberikan gagasan tertentu (Jailan et al., 2020). Oleh karena itu, pemaknaan 
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antara "makna kata" dengan "wujud yang dimaknai" selalu memiliki hubungan 

yang hakiki. 

Makna adalah suatu bentuk kebahasaan yang harus dianalisis dalam batas-

batas unsur-unsur penting situasi di mana penutur mengujarnya. Dengan 

demikian, makna merupakan hubungan antara bahasa dengan dunia luar yang 

disepakati bersama oleh para pengguna bahasa sehingga mereka dapat saling 

mengerti. 

b. Visual 

Kata "visual" berasal dari bahasa Latin "videre" yang berarti "melihat" dan 

kemudian diadopsi ke dalam bahasa Inggris. Secara umum, visual merujuk pada 

segala sesuatu yang dapat dilihat dan dirasakan melalui indera penglihatan 

manusia (Riyadh, 2022). Visual juga dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 

dan makna sesuai dengan konsep yang ada dalam elemen visual tersebut, 

termasuk unsur-unsur seperti bentuk, gerakan, gambar, bahasa, dan lain 

sebagainya. Dengan bantuan teknologi, visual dapat menyampaikan pesan kepada 

penerima pesan melalui kombinasi antara kata-kata dan gambar, yang 

memungkinkan pesan tersebut dapat dikelola dan dipahami dengan baik 

(Wahyuningsih, 2015, p. 15). 

c. Makna Visual 

 Dari pengertian diatas, maka makna visual dapat disimpulkan sebagai 

penggunaan elemen-elemen yang dapat dilihat, seperti gambar, bentuk, dan 

warna, untuk menyampaikan pesan atau informasi yang dimengerti oleh 

pengamat. Ini melibatkan hubungan antara tanda-tanda visual dan konsep atau 
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gagasan yang disepakati oleh pengguna bahasa visual, sehingga memungkinkan 

komunikasi yang efektif melalui indera penglihatan. 

Menurut Palmer Djajasudarma (2009, p. 3) menjelaskan aspek-aspek 

makna visual dalam semantik terdiri dari empat hal, yaitu: 

1. Pengertian (Sense) Pengertian atau tema ini tercapai apabila pembicara dan 

lawan bicara atau penulis dan pembaca memiliki kesamaan bahasa yang 

digunakan atau telah disepakati bersama. Lyons menyatakan bahwa 

pengertian adalah sistem hubungan-hubungan yang berbeda dengan kata 

lain di dalam kosakata. 

2. Nilai Rasa (Feeling) Aspek makna ini berkaitan dengan sikap pembicara 

terhadap hal yang dibicarakan. Nilai rasa mencakup perasaan, baik 

dorongan maupun penilaian. Jadi, setiap kata mempunyai makna yang 

berhubungan dengan nilai rasa dan perasaan. 

3. Nada (Tone) Aspek makna nada mencerminkan sikap pembicara terhadap 

lawan bicara atau sikap penulis terhadap pembaca. Nada berhubungan 

dengan pemilihan kata-kata yang sesuai dengan lawan bicara dan 

pembicara sendiri. Hubungan antara pembicara dan pendengar 

menentukan sikap yang tercermin dalam kata-kata yang digunakan. 

4. Tujuan (Intention) Aspek maksud mencakup maksud senang atau tidak 

senang serta efek dari usaha yang dilakukan. Maksud dapat bersifat 

deklaratif, imperatif, naratif, pedagogis, persuasif, rekreatif, atau politis. 
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2.3 Komunikasi Massa 

Komunikasi massa merupakan studi ilmiah tentang media massa beserta 

pesan yang dihasilkan, pembaca/pendengar/penonton yang akan coba diraihnya, 

dan efeknya terhadap mereka. Komunikasi massa juga merupakan disiplin kajian 

ilmu sosial yang relatif muda jika dibandingkan dengan ilmu psikologi, sosiologi, 

ilmu politik, dan ekonomi. Sekara(Nurudin, 2007)nng ini komunikasi massa 

sudah dimasukkan dalam disiplin ilmiah (Nurudin, 2007, hal. 2) 

Dalam buku Wilbur Schramm yang berjudul introduction of mass 

Communication Research Menunjukkan beberapa penelitian yang dilakukan pada 

1920-an dan 1930-an memusatkan perhatiannya pada analisis surat kabar dan 

majalah atau deskripsi interpretasi pesan media. Bahkan dalam jurnal ilmiah 

tertua komunikasi Journalism Quarterly dikemukakan bahwa wilayah kajian 

jurnalistik dan komunikasi bisa ditekankan pada sejarah, hukum, dan analisis isi 

media. Agar tidak ada kerancuan dan perbedaan persepsi tentang massa, ada 

baiknya kita membedakan arti massa dalam komunikasi massa dengan massa 

dalam arti umum. Massa dalam arti komunikasi massa lebih menunjukkan pada 

penerima pesan yang berkaitan dengan media massa. Dengan kata lain, massa 

yang dalam sikap dan perilakunya berkaitan dengan peran media massa. Oleh 

karena itu, massa di sini menunjukkan kepada khalayak, audience, penonton 

pemirsa, atau pembaca (Nurudin, 2007, hal. 7) 

Komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan media massa mempunyai dua 

fungsi (Nurudin, 2007, hal. 9-11).  
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1. Fungsi terhadap masyarakat. Menurut Lasswell dan Wright (1975) 

menyebutkan dengan empat macam fungsi, yaitu sebagai berikut.  

a. Pengawasan lingkungan, komunikasi massa memberikan peringatan 

mengenai ancaman dan bahaya yang mengancam dunia, seperti halnya 

bahaya yang berasal dari badai atau bahaya yang berasal dari serangan 

teroris yang mebuat masyarakat menjadi berhati-hati. Bisa juga 

melalui berita-berita yang penting bagi lembaga-lembaga lainnya yang 

membuat masyarakat menjadi senang dan bahagia.  

b. Korelasi antar bagian di dalam masyarakat untuk menanggapi 

lingkungannya, yakni memberi petunjuk untuk mencapai konsensus 

dalam upaya mencegah konsekuensi-konsekuensi yang tidak 

diinginkan akan terjadi karena adanya informasi tentang lingkungan 

tersebut. Setiap sajian berita, apalagi yang menyangkut hidup orang 

banyak, akan menjadi stimuli bagi khalayak untuk memberikan 

tanggapan atau berbuat sesuatu. Jadi, tegasnya adalah untuk 

meningkatkan mobilisasi dan mengurangi ancaman terhadap stabilitas 

sosialSosialisasi atau pewarisan nila-nilai, yakni upaya transmisi dan 

pendidikan nilai-nilai serta norma-norma dari suatu generasi ke 

generasi yang berikutnya atau dari suatu kelompok masyarakat 

terhadap para anggota kelompoknya yang baru. Hal ini sebenarnya 

telah dilakukan oleh guru dan orang tua kita.  

c. Hiburan, sebuah upaya-upaya komunikatif yang bertujuan memberikan 

hiburan untuk melepas lelah bagi kelompok-kelompok massa. 
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2. Fungsi terhadap individu. Menurut Samuel L. Becker (1985) mempunyai 

delapan fungsi, yaitu sebagai berikut.  

a. Pengawasan atau pencarian informasi. Kehidupan manusia selalu 

dilaporkan oleh media massa, oleh karena itu, dapat memberikan 

pengetahuan bagi setiap orang.  

b. Mengembangkan konsep diri. Setiap individu selalu akan mencari 

segala informasi yang berhubungan dengan pekerjaannya atau profesi 

yang disandangnya. Hal ini dapat diperoleh dari media massa yang 

ada. Kemudian digunakan untuk mengembangkan konsep diri masing-

masing.  

c. Fasilitas dalam hubungan sosial. Media massa juga dapat membangun 

dalam pergaulan sosial karena media massa selalu menyediakan topik-

topik yang dapat menjadi pembicaraan hangat dalam setiap pergaulan 

dengan orang-orang lain.  

d. Substitusi dalam hubungan sosial. Dalam hubungan pergaulan dengan 

teman yang lain kadang akan terlibat dalam psikologis dengan 

hubungan akrab tersebut dan sering kali kita telah melakukan 

kesalahan dan merasa benar dalam hubungan tersebut. Aspek-aspek 

psikologis ini sering didapatkan atau ditemui dalam isi pesan media 

massa.  

e.  Membantu melegakan emosi. Dari berbagai media massa kadang-

kadang dapat membantu dalam mencapai suasana menyenangkan, 

memberi hiburan dan lainlain.  
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f. Sarana pelarian dari ketegangan dan keterasingan. Dalam menghadapi 

pekerjaan sehari-hari sering merasa stres bahkan merasa terasing dari 

pergaulan maka dalam kondisi ini akan mencari tempat pelarian 

dengan cara menonton TV, mendengarkan radio atau membaca koran 

Sebagai bagian dari kehidupan rutin. Media massa telah mengisi 

sebagian kebutuhan hidup seseorang.  

Dengan demikian, media massa sangatlah penting dalam kehidupan 

seseorang secara individu atau kelompok karena dengan media massa tersebut 

seseorang atau masyarakat dapat menciptakan kesenangan tersendiri dan dapat 

pula mengetahui dunia yang luas ini, walaupun orang tersebut tidak pernah 

menjelajahi dunia. Seseorang atau masyarakat dapat menambah wawasan yang 

luas yang tak ternilai harganya 

2.4 Semiotika  

Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata Yunani "Semeion" 

yang berarti tanda. Konsep tanda ini didefinisikan sebagai sesuatu yang, 

berdasarkan konvensi sosial yang telah disepakati sebelumnya, dapat mewakili 

atau menunjukkan sesuatu yang lain. Awalnya, tanda dipahami sebagai suatu 

objek atau fenomena yang mengindikasikan keberadaan atau kehadiran sesuatu 

yang lain (Darma et al., 2020, p. 120). 

Semiotika adalah disiplin ilmu atau metode analisis yang digunakan untuk 

mempelajari tanda-tanda. Intinya, semiotika meneliti bagaimana manusia 

memberikan makna pada berbagai hal. Makna di sini mengacu pada fakta bahwa 

objek-objek tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk sistem 
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tanda yang terstruktur. Dengan demikian, semiotika berusaha mengungkap 

bagaimana tanda-tanda diinterpretasikan, berkomunikasi, dan berperan dalam 

menciptakan sistem yang terorganisir (Sobur, 2009, pp. 138–139).  

Tanda adalah kesatuan dari dua bidang yang tidak dapat dipisahkan, mirip 

dengan selembar kertas. Di mana ada tanda, di sana ada sistem. Artinya, sebuah 

tanda (berupa kata atau gambar) memiliki dua aspek yang ditangkap oleh indra 

kita. Aspek pertama disebut penanda (signifier), yang merujuk pada bentuk atau 

bidang penanda. Aspek kedua disebut petanda (signified), yang merujuk pada 

konsep atau makna. Kedua aspek ini saling terkait di dalam aspek pertama, 

dengan petanda sebagai konsep yang dipresentasikan oleh penanda. (Sobur, 

2006). 

Kajian semiotika sampai saat ini telah membedakan dua jenis semiotika, 

yaitu semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi. Semiotika komunikasi lebih 

menekankan pada teori tentang produksi tanda, yang salah satunya 

mengasumsikan adanya enam faktor dalam komunikasi: pengirim, penerima, kode 

(sistem tanda), pesan, saluran komunikasi, dan acuan. Di sisi lain, semiotika 

signifikasi menekankan teori tanda dan pemahamannya dalam konteks tertentu 

(Mudjiyanto & Nur, 2013).  

Pada jenis kedua ini, tujuan komunikasi tidak dipersoalkan karena yang 

diutamakan adalah pemahaman tanda, dan proses kognitif penerima tanda lebih 

diperhatikan daripada proses komunikasinya  

Memahami struktur semiosis merupakan dasar yang tidak dapat diabaikan 

bagi penafsir dalam mengembangkan pragmatisme. Penafsir berperan sebagai 
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peneliti, pengamat, dan pemeriksa objek yang dipahami. Dalam analisis semiotik, 

terdapat tiga jenis masalah yang dibahas. Pertama adalah masalah makna (the 

problem of meaning), yang melibatkan pemahaman pesan dan informasi yang 

terkandung dalam struktur pesan. Kedua adalah masalah tindakan (the problem of 

action), yaitu pengetahuan tentang cara memulai percakapan. Ketiga adalah 

masalah koherensi (the problem of coherence), yang menjelaskan bagaimana pola 

percakapan menjadi logis dan dapat dipahami. (Sobur, 2009, p. 32). 

2.5 Semiotika Rolan Barthes 

Roland Barthes, seorang pemikir strukturalis yang dikenal, menerapkan 

model linguistik dan semiologi ala Saussure. Lahir pada tahun 1915 dari keluarga 

kelas menengah Protestan di Cherbourg dan dibesarkan di Beyonne, sebuah kota 

kecil dekat pantai barat daya Prancis. Barthes adalah penerus Saussure yang 

mengembangkan teori penanda (signifier) dan petanda (signified) menjadi lebih 

dinamis. (Sukyadi & Indonesia, 2013). Menurut Bertens, Barthes memegang 

peran sentral dalam strukturalisme pada tahun 1960-an dan 70-an. Ia 

mengembangkan model dikotomis penanda dan petanda menjadi lebih dinamis. 

Roland Barthes dikenal sebagai seorang pemikir strukturalis yang tekun dalam 

menerapkan model linguistik dan semiologi ala Saussure. Selain itu, sebagai 

seorang intelektual dan kritikus sastra terkemuka dari Prancis, ia mengaplikasikan 

strukturalisme dan semiotika dalam studi sastra. (Livia Azalia & Catur Nugroho, 

2019). 

Semiotika Barthes menitikberatkan pada cara manusia memberikan makna 

pada berbagai hal. Di sini, penting untuk membedakan antara memberikan makna 
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dan konsep berkomunikasi. Memberikan makna menunjukkan bahwa objek-objek 

tidak hanya menyampaikan pesan tertentu, tetapi juga membentuk sistem yang 

terstruktur melalui penggunaan tanda-tanda. Roland Barthes menyajikan beberapa 

konsep kunci untuk studi semiotika. Salah satu bidang yang diselidiki oleh 

Barthes adalah mengenai tanda-tanda dan peran pembaca (Sobur, 2016, p. 69). 

Untuk mengetahui cara kerja tanda, Barthes menciptakan peta tentang 

bagaimana tanda bekerja, yaitu sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Model semiotika Roland Barthes  

1. Signifier 

(penanda) 

2. Signifeid 

(petanda) 

3. Denotative sign (tanda denotatif) 

4. Connotative signifier (penanda 

konotatif) 

5. Connotative signified 

(petanda konotatif) 

6. Connotative sign (tanda konotatif) 

Sumber: (Alex Sobur, 2016, p. 69) 

Dari gambar 2, terlihat bahwa tanda denotatif terdiri dari penanda dan 

petanda. Penanda merujuk pada bunyi yang memiliki makna atau coretan yang 

memiliki makna, sehingga penanda merupakan aspek material dari bahasa, yaitu 

apa yang dikatakan atau didengar, dan apa yang ditulis dan dibaca. Sedangkan 

petanda mengacu pada gambaran mental, pikiran, atau konsep, sehingga petanda 

merupakan aspek mental dari bahasa. (Alex Sobur, 2016, p. 43). 

Barthes mengembangkan dua tingkatan signifikasi, yaitu denotasi dan 

konotasi. Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara 
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penanda dan petanda, menghasilkan makna eksplisit dan pasti. Denotasi 

menunjukkan makna pada apa yang tampak secara langsung (Sudarto, et al 2015). 

Denotasi adalah proses menciptakan makna sehari-hari yang jelas dan 

sesuai dengan akal sehat. Denotasi terbentuk melalui hubungan antara penanda 

dan petanda, dan digunakan dalam rangkaian tanda untuk menghasilkan berbagai 

makna. Tatanan kedua adalah konotasi, di mana tanda yang diciptakan dalam 

denotasi menjadi penanda bagi munculnya makna kedua. Petanda dalam konotasi 

adalah konteks personal atau budaya di mana pembaca, pendengar, atau pengamat 

tanda memahami dan menafsirkannya (Fatimah, 2020) 

Selain itu, Barthes juga melihat makna yang lebih dalam dan konvensional 

yang terkait dengan mitos. Mitos dalam pemahaman semiotika Barthes adalah 

pengkodean makna dan nilai-nilai sosial sebagai sesuatu yang dianggap alamiah. 

Mitos merupakan sistem komunikasi yang membawa pesan, dan dapat muncul 

dalam berbagai bentuk tuturan seperti iklan, fotografi, tulisan, dan film. Mitos 

bukan hanya tentang objek atau materi pesan yang disampaikan, tetapi juga 

tentang cara pesan tersebut disampaikan (Fatimah, 2020) 

 Dalam mitos, terdapat beberapa penanda yang dapat memberikan 

petunjuk. Mitos mengandung serangkaian kepercayaan dasar yang tersembunyi 

dalam pikiran bawah sadar representator. Pikiran bawah sadar berperan dalam 

setiap representasi sebagai bentuk kerja ideologis. Sebuah mitos akan 

menggambarkan dunia secara alami seolah-olah itu adalah kenyataan. Nilai-nilai 

ideologis dari mitos dapat mengungkapkan dan membenarkan nilai-nilai yang 

umumnya berlaku dalam masyarakat. Barthes juga mengatakan bahwa mitos 
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adalah sistem komunikasi, karena mitos adalah pesan. Mitos tidak dapat 

digambarkan melalui objek pesannya, tetapi melalui cara pesan tersebut 

disampaikan (Sobur, 2009 ha; 60). 

2.6 Film Pendek Plastic To End Plastic Pollution in South East Asia 

 Film adalah  serangkaian gambar bergerak yang ditampilkan secara 

berurutan. Setiap gambar direkam dalam frame dan kemudian diproyeksikan 

melalui lensa proyektor secara mekanis. Proses ini menciptakan ilusi gerakan 

yang membuat gambar-gambar tersebut tampak hidup. Dengan pergantian gambar 

yang cepat, film memberikan kesan berkelanjutan yang membuatnya terlihat 

seolah-olah ada pergerakan yang alami. Dengan demikian, film dapat dianggap 

sebagai kumpulan gambar yang bergerak dengan kecepatan yang telah diatur, 

membentuk urutan yang terus menerus dan menghasilkan efek pergerakan yang 

terlihat normal (Sudarto. dkk, 2015). 

 Definisi film dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa 

film adalah selaput tipis yang terbuat dari selluloid yang digunakan sebagai 

tempat gambar negatif (potret) atau digunakan untuk gambar positif (film 

bioskop). Menurut Kusnawan, film merupakan bayangan dari kehidupan nyata 

yang dialami manusia dalam kehidupan sehari-hari, sehingga selalu terdapat 

kecenderungan untuk mencari keterkaitan antara film dan realitas hidup. Film 

menjadi media komunikasi massa yang menggabungkan berbagai teknologi 

canggih seperti fotografi dan rekaman suara, serta seni seperti seni rupa, seni 

teater, sastra, arsitektur, dan musik. Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa film adalah gambar-gambar yang digerakkan menggunakan teknologi 
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untuk menghasilkan budaya dan menjadi alat ekspresi seni, terinspirasi dari 

realitas kehidupan sehari-hari manusia.  

 Alasan dasar yang menguatkan orang-orang ingin membuat suatu film di 

karenakan film menjadi media ekspresi para pekerja, seni film sebagai 

pertunjukan yang bersifat audio visual, film pun menjadi media hiburan, dan tak 

hanya sekedar itu film pun berperan sebagai perantara penyampaian pesan. 

Sehingga adanya keterkaitan erat antara film dan informasi, dalam film pun 

terdapat pengelompokan penonton, diantaranya adalah Film anak-anak (cildern 

films), film remaja (teenages), film dewasa (adults) film dengan bimbingan orang 

tua (parental gudance) dan film untuk semua usia (all ages). Film memiliki 2 

fungsi yaitu fungsi edukatif dan instruktif mulai dari tingkat bawah sampai 

dengan tingkat ilmiah. Nilai ini di dasari oleh hasil atau sasaran yang sudah di 

tentukan jauh sebelumnya (Limbong & Simarmata, 2020, p. 53). 

  Erlayana dalam Ichsan et al. (2017) Film pendek adalah film yang dapat 

dikategorikan sebagai sederhana. Film pendek memiliki durasi kurang dari satu 

jam. Pembuatan film pendek dapat dilakukan oleh berbagai kalangan dan isinya 

dapat mencakup berbagai macam konten. 

Film pendek "Plastik― diluncurkan pada Hari Lingkungan Hidup Sedunia 

2022 sebagai hasil kolaborasi antara MeshMinds dan Studio Birthplace, dengan 

dukungan dari Program Lingkungan PBB (UN Environment Programme) dan 

SEA circular. Film ini dirancang untuk mengedukasi dan menyadarkan 

masyarakat tentang krisis polusi plastik melalui perspektif yang unik dan 

menggugah. 



21 

 

 

 

 Plastik mengajak penonton untuk melihat krisis polusi plastik melalui 

mata dan imajinasi seorang anak di Asia Tenggara. Tokoh utama dalam film ini 

adalah seorang anak yang menggunakan teleskop rakitannya untuk mengamati 

dunia di sekitarnya. Melalui alat sederhana ini, penonton diajak untuk melihat 

dampak mengerikan dari polusi plastik yang tersebar di lautan dan lingkungan 

sekitarnya.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini mengkaji tentang Analsis Semiotika Komunikasi Visual 

pada Film Pendek To End Plastic Pollution in South East Asia. Sesuai dengan 

fokus penelitian, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif. 

 Metode kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 

keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dijelaskan, diukur, atau 

digambarkan melalui pendekatan kuantitatif (Siregar & Lubis, 2022). Secara 

ringkas dapat dijelaskan bahwa kualitatif adalah suatu metode penelitian yang 

bergerak pada pendekatan kualitatif sederhana dengan alur induktif. (Irwan & 

Faustyna, 2023). 

 Di dalamnya terdapat metode penelitian analisis semiotika, yang 

merupakan studi tentang tanda dan segala hal yang terkait dengannya. Metode ini 

mempelajari bagaimana tanda berfungsi, hubungannya dengan tanda-tanda lain, 

serta bagaimana tanda tersebut diinterpretasikan dan diterima oleh mereka yang 

menggunakannya (Wibowo, 2013, p. 27).  

 Penelitian mengenai Semiotika Komunikasi Visual Film Pendek To End 

Plastic Pollution in South East Asia memanfaatkan metode tafsir tanda yang 

bersifat subjektif. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif dianggap sebagai metode 
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yang paling sesuai untuk memahami konten ini. Metode ini dipilih karena 

bertujuan untuk mengurai dan mendalami masalah penelitian, serta 

memperhatikan deskripsi secara detail. Dengan menggunakan metode deskriptif 

sebagai panduan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna dalam Film 

Pendek To End Plastic Pollution in South East Asia dengan cara terstruktur. 

3.2 Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian ini digambarkan oleh 

peneliti seperti bentuk gambar berikut: 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

Sumber: Olahan Penelitian 2024 

1. Definisi Konsep 

a. Film Pendek To End Plastic Pollution in South East Asia adalah film 

pendek yang diluncurkan pada Hari Lingkungan Hidup Sedunia 2022 

sebagai hasil kolaborasi antara MeshMinds dan Studio Birthplace, dengan 

dukungan dari Program Lingkungan PBB (UN Environment Programme) 

dan SEA circular. Film ini dirancang untuk mengedukasi dan 

menyadarkan masyarakat tentang krisis polusi plastik melalui perspektif 

yang unik dan menggugah. 

b. Makna visual adalah cara elemen-elemen visual, seperti bentuk, warna, 

gerakan, gambar, dan kata-kata, digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi. Ini mencakup bagaimana tanda-tanda visual 

diinterpretasikan oleh pemirsa berdasarkan konteks, budaya, dan 

Film Pendek To End 
Plastic Pollution in 

South East Asia  

Semiotika Roland 
Barthes 

Makna Visual 
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kesepakatan sosial. Makna visual tidak hanya menyampaikan informasi 

tetapi juga membentuk sistem tanda yang terstruktur, memungkinkan kita 

untuk memahami dan memberikan makna pada apa yang kita lihat. 

c. Semiotika Roland Barthes memiliki tahapan signifikasi yang diuraikan 

melalui konseptual yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi merupakan suatu 

tanda yang digambarkan pada sebuah objek sedangkan konotasi 

bagaimana menggambarkannya. Mitos merupakan suatu kebudayaan 

menjelaskan atau memahami beberapa faktor mengenai gejala alam 

ataupun realitas, ciptaan dari kelas sosial yang dominan. Ketika sebuah 

tanda memiliki makna konotasi, lalu tanda itu berkembang menjadi makna 

denotasi, maka makna denotasi tersebut menjadi mitos. 

3.3 Kategorisasi Penelitian 

 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi Indikator 

Film Pendek                Cerita    

Plot         

Makna Visual               Sense        

Feeling 

Tone 
Sumber: Olahan Penelitian 2024 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini mengadopsi teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Objek penellitian diambil 

dengan mengunduh langsung Film pendek plastic dari channel Meshmind. Dalam 

proses pengamatan, peneliti melakukan capture gambar dari setiap adegan video 

yang menggambarkan unsur-unsur visual yang terdapat dalam Film pendek plastic 
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3.5 Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes untuk 

menganalisis tanda-tanda dan makna dalam iklan yang diteliti. Dalam analisis 

semiotika Barthes, penelitian ini mengikuti dua tahap signifikasi. Tahap pertama 

adalah denotasi, yang berfokus pada visualisasi tanda melalui indera dan interaksi 

yang lebih nyata dengan tanda tersebut. Selanjutnya, penelitian ini memasuki 

tahap konotasi, yang melibatkan penjelasan tanda dalam konteks yang lebih luas 

yang ingin disampaikan oleh pembuat karya, sehingga membantu memahami 

makna yang lebih mendalam di balik tanda-tanda visual dalam film pendek 

tersebut. (Wibowo, 2013).  

3.6 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini tidak memerlukan lokasi khusus untuk pelaksanaannya, 

karena dapat dilakukan di mana saja selama ada dukungan perangkat audio visual 

yang diperlukan. Objek penelitian adalah iklan yang dapat ditonton melalui 

laptop, sehingga fleksibel dalam hal lokasi. Waktu penelitian ini akan 

dilaksanakan mulai dari bulan April 2024 hingga bulan Agustus 2024. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum/ Profil Subjek Penelitian 

Gambar 4.1 Film Plactik"to end plastic pollution in South-East Asia' 

 

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=P5OBWbZDZIc&t=3s  

Film pendek berjudul "Plastik" diluncurkan pada Hari Lingkungan Hidup 

Sedunia 2022. Ini adalah hasil kolaborasi antara MeshMinds dan Studio 

Birthplace, yang didukung oleh Program Lingkungan PBB (UN Environment 

Programme) dan SEA circular. Film ini bertujuan untuk mengedukasi dan 

menyadarkan masyarakat tentang krisis polusi plastik yang semakin parah. 

Dengan pendekatan yang unik dan menggugah, film ini memberikan perspektif 

baru yang diharapkan dapat menggerakkan penonton untuk mengambil tindakan 

dalam mengatasi masalah lingkungan ini. 

"Plastik" mengajak penonton untuk melihat krisis polusi plastik melalui 

mata seorang anak di Asia Tenggara. Tokoh utama dalam film ini adalah seorang 

anak yang penuh rasa ingin tahu dan kreativitas. Dia menggunakan teleskop 

rakitannya sendiri untuk mengamati dunia di sekitarnya. Melalui teleskop ini, 

penonton diajak untuk menyaksikan dampak mengerikan dari polusi plastik yang 

https://www.youtube.com/watch?v=P5OBWbZDZIc&t=3s
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tersebar di lautan dan lingkungan sekitarnya. Visual yang disajikan dalam film ini 

dirancang untuk memberikan kesan mendalam dan menyentuh hati penonton, 

menunjukkan betapa seriusnya ancaman polusi plastik bagi alam dan kehidupan 

manusia. 

Gambar 4.2 Meshmind Production 

 

Sumber: Channel You Tube Mesh Minds 

Gambar 4.3 Collaboration Production 

 
Sumber: Channel You Tube Mesh Minds 

Pembuatan film "Plastik" melibatkan kolaborasi erat antara MeshMinds dan 

Studio Birthplace. MeshMinds dikenal sebagai organisasi yang fokus pada 

pemberdayaan seniman dan kreator dalam menghasilkan karya seni yang 

berdampak positif bagi lingkungan. Studio Birthplace, di sisi lain, memiliki 

reputasi dalam menghasilkan film-film berkualitas tinggi yang mengangkat isu-isu 

lingkungan. Dengan dukungan dari Program Lingkungan PBB dan SEA circular, 
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film ini mendapatkan sumber daya dan jaringan yang diperlukan untuk mencapai 

dampak yang luas dan signifikan. 

Melalui film ini, pembuatnya berharap dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang krisis polusi plastik. "Plastik" tidak hanya menggambarkan 

masalah, tetapi juga mengajak penonton untuk berpikir tentang solusi dan 

tindakan yang dapat diambil. Film ini menekankan pentingnya pendidikan 

lingkungan sejak usia dini dan mendorong orang tua, pendidik, dan pemimpin 

komunitas untuk berperan aktif dalam mendidik generasi muda tentang dampak 

polusi plastik dan cara menguranginya. 

Dengan dirilisnya "Plastik" pada Hari Lingkungan Hidup Sedunia, pembuat 

film berharap dapat memanfaatkan momentum global untuk menarik perhatian 

lebih banyak orang terhadap isu polusi plastik. Diharapkan film ini dapat menjadi 

alat yang efektif dalam kampanye lingkungan, menginspirasi tindakan nyata dari 

individu dan komunitas di seluruh dunia. Dengan melihat krisis ini melalui mata 

seorang anak, penonton diharapkan dapat merasakan urgensi masalah ini dan 

termotivasi untuk berkontribusi dalam upaya kolektif mengurangi polusi plastik. 

4.1.2  Analisis Semiotika Roland Barthes 

 Dalam analisis semiotika Barthes, penelitian ini mengikuti dua tahap 

signifikasi. Tahap pertama adalah denotasi, yang berfokus pada visualisasi tanda 

melalui indera dan interaksi yang lebih nyata dengan tanda tersebut. Selanjutnya, 

penelitian ini memasuki tahap konotasi, yang melibatkan penjelasan tanda dalam 

konteks yang lebih luas yang ingin disampaikan oleh pembuat karya, sehingga 

membantu memahami makna yang lebih mendalam di balik tanda-tanda visual 

dalam film pendek . Analisis semiotika scene 1 dalam film. 
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Tabel 4. 1 Analisis Scene 1 dalam Film 

Signifer (Pertanda) Signified (Petanda) 

Pertanda dalam gambar ini 

adalah visual dari tangan 

seseorang yang memegang 

sepotong ikan di atas piring, 

di mana terdapat serpihan 

plastik di dalam ikan 

tersebut. 

 

Petanda adalah 

makna atau konsep 

yang dirujuk oleh 

pertanda. Dalam 

konteks ini, petanda 

adalah keberadaan 

polusi plastik dalam 

makanan yang kita 

konsumsi sehari-

hari. 

Denotative Sign (Tanda Denotasi) 

Scene ini menunjukkan seorang penjual makanan 

yang sedang memeriksa ikan yang mengandung 

serpihan plastik. 

Connotative Signifier 

 (Penanda Konotasi) 

Conotative Sign  

(Petanda Konotasi) 

Dalam scene ini, penanda konotatifnya adalah 

tindakan pemeriksaan ikan oleh penjual makanan, 

yang menyiratkan keprihatinan dan kesadaran 

terhadap adanya kontaminasi plastik. 

Petanda konotatifnya 

adalah keprihatinan 

terhadap krisis polusi 

plastik dan dampaknya 

terhadap kesehatan 

manusia, serta kualitas 

makanan yang kita 

konsumsi. 

Conotative Sign (Tanda Konotasi) 

Scene ini secara konotatif menunjukkan dampak negatif dari polusi plastik 

yang telah menyebar hingga ke dalam rantai makanan kita, yang diwakili oleh 

penjual makanan yang menemukan plastik dalam ikan yang dijualnya. 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2024 
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Scene ini menyampaikan pesan yang lebih dalam tentang bahaya polusi 

plastik bagi kesehatan manusia dan ekosistem. Tindakan penjual makanan 

memeriksa ikan tersebut menyoroti keprihatinan dan kesadaran yang harus 

dimiliki oleh masyarakat terhadap masalah ini, serta pentingnya mengambil 

langkah-langkah untuk mengatasi krisis polusi plastik. 

 Selanjutnya penelitian menganalisis pada scene ke 2 di film pendek 

plactic. 

 

 

Tabel 4. 2 2 Analisis Scene 2 dalam Film 

Signifer (Pertanda) 
Signified 

(Petanda) 

Penanda dalam gambar ini adalah 

visual dari seseorang yang sedang 

makan, dengan makanan di 

piringnya terlihat seperti kabel 

atau benda berbahan plastik 

berwarna-warni. 

 

Dalam scene ini, 

petanda adalah 

ide bahwa 

manusia secara 

tidak sadar 

mengkonsumsi 

sampah plastik 

yang mencemari 

makanan mereka. 

 

 

Denotative Sign (Tanda Denotasi) 

Secara denotatif, scene ini menunjukkan seseorang 

yang sedang makan, dengan makanannya terlihat 

seperti kabel atau plastik berwarna-warni, dan di 

belakangnya ada seseorang yang minum dari sedotan 

plastik. 

Connotative Signifier 

 (Penanda Konotasi) 

Conotative Sign  

(Petanda Konotasi) 

Dalam scene ini, penanda konotatifnya adalah 

penggunaan benda-benda plastik sebagai pengganti 

makanan, yang menyiratkan pencemaran plastik dalam 

rantai makanan manusia. 

Dalam hal ini, petanda 

konotatifnya adalah 

keprihatinan terhadap 

polusi plastik yang 

tidak hanya 

mencemari 

lingkungan tetapi juga 
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masuk ke dalam tubuh 

manusia melalui 

makanan. 

Conotative Sign (Tanda Konotasi) 

Scene ini secara konotatif menunjukkan dampak polusi plastik yang telah 

menyusup ke dalam rantai makanan manusia, menggambarkan bagaimana kita 

secara tidak sadar mengkonsumsi plastik dalam kehidupan sehari-hari. 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024  

scene ini tidak hanya menunjukkan kejadian literal di mana seseorang 

terlihat makan kabel plastik, tetapi juga menyampaikan pesan yang lebih dalam 

tentang bahaya polusi plastik bagi kesehatan manusia. Melalui teropong yang 

dibuat oleh anak perempuan, penonton diajak untuk melihat kenyataan bahwa 

plastik yang kita buang bisa kembali ke tubuh kita melalui makanan. Gambar ini 

menyoroti urgensi untuk mengatasi krisis polusi plastik yang semakin memburuk 

dan dampaknya yang merugikan bagi kesehatan manusia dan lingkungan. 

 

 

Tabel 4. 3 Analisis Scene 3 dalam Film 

Signifer (Pertanda) 
Signified 

(Petanda) 

Pertanda dalam gambar ini 

adalah visual dari seekor kucing 

yang mendekati dan tampaknya 

memakan sesuatu dari piring, 

yang isinya adalah tutup botol 

plastik berwarna-warni dan 

sampah plastik lainnya. 

 

Dalam scene ini, 

petanda adalah 

fakta bahwa 

hewan, seperti 

kucing, juga 

terpapar dan 

mengkonsumsi 

sampah plastik 

yang mencemari 

lingkungan 

mereka. 

 

 

Denotative Sign (Tanda Denotasi) 

Secara denotatif, scene ini menunjukkan seekor 

kucing yang mendekati dan tampaknya makan dari 

piring yang berisi sampah plastik. 
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Connotative Signifier 

 (Penanda Konotasi) 

Conotative Sign  

(Petanda Konotasi) 

Dalam scene ini, penanda konotatifnya adalah kucing 

yang memakan plastik, yang menyiratkan bahwa 

polusi plastik tidak hanya berdampak pada manusia 

tetapi juga pada hewan. 

Dalam scene ini, 

petanda konotatifnya 

adalah keprihatinan 

terhadap dampak 

polusi plastik yang 

meluas ke seluruh 

ekosistem, termasuk 

hewan peliharaan dan 

satwa liar. 

Conotative Sign (Tanda Konotasi) 

scene ini secara konotatif menunjukkan bahwa krisis polusi plastik telah 

menyebar hingga ke tingkat yang mengkhawatirkan, di mana tidak hanya 

manusia yang terpengaruh tetapi juga hewan-hewan yang hidup di sekitar kita. 

Ini menunjukkan bahwa plastik yang kita buang bisa merugikan semua 

makhluk hidup. 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2024 

Scene ini tidak hanya menunjukkan kejadian literal di mana seekor kucing 

tampaknya makan plastik, tetapi juga menyampaikan pesan yang lebih dalam 

tentang dampak luas polusi plastik terhadap seluruh ekosistem. Gambar ini 

menyoroti urgensi untuk mengatasi krisis polusi plastik yang mengancam 

kesehatan dan kesejahteraan semua makhluk hidup, bukan hanya manusia. Ini 

mengajak penonton untuk menyadari betapa seriusnya masalah ini dan pentingnya 

tindakan kolektif untuk menguranginya. 

Tabel 4. 4 Analisis Scene 4 dalam Film 

Signifer (Pertanda) 
Signified 

(Petanda) 
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Penanda dalam adegan ini 

adalah visual dari anak 

perempuan yang sedang 

berkendara dengan orang tuanya 

di tengah jalan yang penuh 

dengan sampah plastik yang 

bertebaran di mana-mana. 

 

Petanda adalah 

ide tentang polusi 

plastik yang 

mengganggu dan 

menghalangi 

kehidupan sehari-

hari, termasuk 

aktivitas keluarga 

dan perjalanan. 

 

 

 

Denotative Sign (Tanda Denotasi) 

Secara denotatif, adegan ini menunjukkan anak 

perempuan dan orang tuanya sedang berkendara di 

jalan yang penuh dengan sampah plastik yang 

bertebaran, mengganggu perjalanan mereka. 

Connotative Signifier 

 (Penanda Konotasi) 

Conotative Sign  

(Petanda Konotasi) 

Dalam adegan ini, penanda konotatifnya adalah 

sampah plastik yang bertebaran, menyiratkan bahwa 

polusi plastik telah mencapai tingkat yang parah 

hingga mengganggu kegiatan sehari-hari. 

Dalam scene ini, 

petanda konotatifnya 

adalah keprihatinan 

terhadap krisis polusi 

plastik yang tidak 

hanya mencemari 

lingkungan tetapi juga 

mengganggu 

kehidupan manusia 

secara langsung. 

Conotative Sign (Tanda Konotasi) 

Adegan ini secara konotatif menunjukkan bahwa krisis polusi plastik telah 

mencapai tingkat yang sangat mengkhawatirkan, di mana sampah plastik tidak 

hanya mencemari lingkungan tetapi juga mengganggu aktivitas sehari-hari 

seperti berkendara dan mobilitas keluarga. Ini menyoroti urgensi masalah 

polusi plastik yang memerlukan tindakan segera 

Sumber; Hasil Olahan penelit, 2024 

Adegan ini tidak hanya menunjukkan kejadian literal di mana sampah 

plastik menghalangi perjalanan keluarga, tetapi juga menyampaikan pesan yang 

lebih dalam tentang bahaya polusi plastik bagi kehidupan manusia. Sampah 

plastik yang bertebaran di jalan mencerminkan dampak langsung dari polusi 
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plastik terhadap keseharian kita, menyoroti betapa pentingnya mengatasi masalah 

ini untuk memastikan lingkungan yang lebih bersih dan aman. Adegan ini 

mengajak penonton untuk menyadari urgensi krisis polusi plastik dan pentingnya 

mengambil tindakan kolektif untuk menguranginya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 5 Analisis Scene 5  dalam Film 

Signifer (Pertanda) 
Signified 

(Petanda) 
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Penanda dalam adegan ini 

adalah visual dari anak 

perempuan yang sedang melihat 

sekumpulan anak bermain di 

pantai dengan wajah ceria, 

namun melalui teropong 

mainannya, dia melihat mereka 

bermain di tumpukan sampah 

dengan ekspresi ketakutan.

 

 
 

Dalam adegan 

ini, petanda 

adalah perbedaan 

antara persepsi 

dan realitas 

mengenai kondisi 

lingkungan, 

khususnya pantai 

yang terlihat 

menyenangkan 

dari kejauhan, 

tetapi sebenarnya 

sangat tercemar 

dan menimbulkan 

ketakutan ketika 

dilihat lebih deka. 

 

 

 

Denotative Sign (Tanda Denotasi) 

ecara denotatif, adegan ini menunjukkan anak 

perempuan menggunakan teropong mainannya untuk 

melihat lebih dekat sekumpulan anak yang 

tampaknya bermain di pasir pantai dengan wajah 

ceria, tetapi dia melihat bahwa mereka sebenarnya 

bermain di tumpukan sampah dengan ekspresi 

ketakutan. 

Connotative Signifier 

 (Penanda Konotasi) 

Conotative Sign  

(Petanda Konotasi) 

Dalam adegan ini, penanda konotatifnya adalah 

teropong mainan dan perubahan ekspresi wajah 

anak-anak, yang menyiratkan pandangan kritis dan 

kesadaran mendalam tentang kondisi lingkungan 

yang sebenarnya. 

. 

Dalam scene ini, 

petanda konotatifnya 

adalah realitas 

menyedihkan dari 

polusi plastik yang 

tidak hanya merusak 

lingkungan fisik tetapi 

juga mempengaruhi 

kesehatan emosional 

dan mental anak-anak 

yang bermain di 

tempat tersebut.. 

Conotative Sign (Tanda Konotasi) 
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Adegan ini secara konotatif menunjukkan bahwa krisis polusi plastik telah 

merusak tempat-tempat yang seharusnya menjadi sumber kebahagiaan dan 

rekreasi, mengubahnya menjadi tempat yang menimbulkan ketakutan dan 

kecemasan bagi anak-anak. Ini mencerminkan dampak mendalam dari polusi 

plastik terhadap kualitas hidup dan kesejahteraan psikologis manusia. 

Sumber; Hasil Olahan Peneliti, 2024  

Signifer (Pertanda) 
Signified 

(Petanda) 

Penanda dalam adegan ini 

adalah visual dari anak 

perempuan yang menerima 

minuman es dari orang tuanya, 

tetapi melihat bahwa minuman 

tersebut berisi sampah. 

 
 

Dalam scene ini, 

petanda adalah 

konsep tentang 

polusi plastik 

yang merusak 

makanan dan 

minuman kita, 

serta tanggung 

jawab individu 

dalam menjaga 

lingkungan. 

 

Denotative Sign (Tanda Denotasi) 

Secara denotatif, adegan ini menunjukkan anak 

perempuan yang menerima minuman es dari orang 

tuanya dan menemukan bahwa minuman tersebut 

berisi sampah plastik. 

Connotative Signifier 

 (Penanda Konotasi) 

Conotative Sign  

(Petanda Konotasi) 

Dalam adegan ini, penanda konotatifnya adalah 

minuman es yang terlihat segar tetapi sebenarnya 

berisi sampah, yang menyiratkan kontaminasi yang 

tersembunyi dan dampak buruk dari polusi plastik. 

petanda konotatifnya 

adalah kesadaran bahwa 

polusi plastik tidak 

hanya mencemari 

lingkungan tetapi juga 

langsung 

mempengaruhi 

kesehatan kita, serta 

urgensi untuk bertindak 

demi masa depan yang 

lebih baik. 

Conotative Sign (Tanda Konotasi) 

Secara konotatif menunjukkan bahwa krisis polusi plastik telah mencemari 

makanan dan minuman kita, dan bahwa kita memiliki tanggung jawab untuk 

mengatasi masalah ini demi melindungi masa depan. Caption "our future is in 

our hands" memperkuat pesan ini dengan menekankan bahwa tindakan individu 
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 Tabel 4. 6 Analisis Scene 6  dalam Film 

 Melalui analisis semiotika Roland Barthes, adegan ini tidak hanya 

menunjukkan kejadian literal di mana seorang anak perempuan melihat 

sekumpulan anak bermain di tumpukan sampah melalui teropong mainannya, 

tetapi juga menyampaikan pesan yang lebih dalam tentang dampak polusi plastik 

terhadap lingkungan dan kualitas hidup. Perbedaan ekspresi wajah anak-anak 

antara dunia nyata dan pandangan melalui teropong mengungkap kenyataan yang 

tersembunyi di balik tampilan luar yang ceria, menyoroti urgensi untuk mengatasi 

krisis polusi plastik demi melindungi lingkungan dan kesejahteraan generasi 

mendatang. Adegan ini mengajak penonton untuk menyadari pentingnya tindakan 

kolektif dalam mengurangi polusi plastik dan menjaga keindahan serta 

keselamatan tempat-tempat bermain anak-anak. 

Melalui analisis semiotika Roland Barthes, adegan ini tidak hanya 

menunjukkan kejadian literal di mana seorang anak perempuan menemukan 

sampah plastik dalam minuman esnya, tetapi juga menyampaikan pesan yang 

lebih dalam tentang dampak polusi plastik terhadap kesehatan manusia dan 

tanggung jawab kita dalam menjaga lingkungan. Gambar ini menggambarkan 

betapa seriusnya masalah polusi plastik dan menekankan bahwa masa depan kita 

tergantung pada tindakan kita saat ini. Caption "our future is in our hands" 

mengajak penonton untuk menyadari pentingnya peran individu dalam 

mengurangi polusi plastik dan melindungi lingkungan demi generasi mendatang. 

Adegan ini menyoroti urgensi untuk bertindak segera dalam mengatasi krisis 

sangat penting untuk mengubah keadaan. 



38 

 

 

 

polusi plastik, karena setiap langkah kecil yang kita ambil dapat memiliki dampak 

besar pada masa depan. 

 

4.2 Pembahasan 

Film "To the End of Plastic Pollution" secara visual mengungkap betapa 

merusaknya polusi plastik terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Film ini 

dengan gamblang menampilkan bagaimana plastik masuk ke dalam makanan 

yang kita konsumsi, menambah risiko bagi kesehatan, dan menyerukan tindakan 

segera sebelum situasinya semakin memburuk. Film ini mengajak kita untuk 

memikirkan tanggung jawab bersama dalam mengurangi penggunaan plastik 

sekali pakai dan mendukung gaya hidup yang lebih ramah lingkungan. 

Dalam analisis semiotika Barthes, penelitian ini menguraikan dua tahap 

signifikasi, yakni denotasi dan konotasi. Pada tahap denotasi, film 

menggambarkan secara jelas visualisasi dampak plastik, seperti ikan yang 

tercemar plastik, atau seseorang yang tanpa sadar mengonsumsi plastik. Tahap 

konotasi kemudian membawa kita pada pemahaman yang lebih dalam tentang 

pesan film—yaitu kesadaran dan keprihatinan terhadap krisis polusi plastik yang 

tidak hanya mempengaruhi manusia tetapi juga ekosistem secara luas. 

Analisis pada beberapa scene dalam film mengungkapkan bahwa polusi 

plastik telah mencemari seluruh rantai makanan, menciptakan dampak yang 

mengkhawatirkan baik bagi manusia maupun hewan. Contohnya, dalam satu 

adegan, penjual makanan menemukan serpihan plastik dalam ikan yang ia periksa, 

menyiratkan ancaman langsung terhadap kesehatan kita. Adegan lainnya 
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menggambarkan anak-anak yang tanpa sadar bermain di tumpukan sampah 

plastik, yang menggambarkan betapa seriusnya polusi ini dan dampaknya 

terhadap generasi mendatang. 

Keseluruhan analisis menunjukkan bahwa krisis polusi plastik adalah 

masalah yang sangat mendesak dan memerlukan tindakan segera. Film ini secara 

efektif mengajak penonton untuk merenungkan betapa pentingnya peran setiap 

individu dalam mengurangi polusi plastik demi melindungi kesehatan, 

lingkungan, dan kesejahteraan generasi yang akan datang. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Simpulan 

 Film "To the End of Plastic Pollution" secara baik dalam menggambarkan 

betapa buruknya polusi plastik terhadap lingkungan dan kesehatan manusia 

dengan cara yang sangat visual. Film ini tidak hanya menunjukkan bagaimana 

plastik masuk ke dalam makanan kita dan membuatnya menjadi lebih berbahaya, 

tetapi juga mengingatkan kita tentang pentingnya bertindak sekarang sebelum 

terlambat. Melalui film ini, kita diajak untuk memikirkan bagaimana kita semua 

memiliki tanggung jawab untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan 

mendukung cara hidup yang lebih ramah lingkungan. 

5.2 Saran 

 Saran  bagi pembuat film pendek "To the End of Plastic Pollution" adalah 

dapat untuk bisa menjangkau lebih banyak penonton dengan melakukan 

kampanye dengan berbagai influencer, sehingga akan meberikan dampak yang 

signifikan dalam jangkau tayangan film pendek yang bagus seperti ini. 
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